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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu genre atau jenis sastra adalah puisi. Dalam bahasa Cina, puisi
adalah shige (%K) atau shici (i@ J) Dalam Kamus Istilah Sastra, makna puisi
terbagi 2, yaitu (1) puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh ritme,
rima, dan tata puitika yang lain; (2) puisi adalah gubahan dalam bahasa yang
bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran
orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan
bunyi, irama, dan makna khusus (Zaidan, 2000). Menurut kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer, lirik memiliki dua arti yaitu (1) puisi yang
menggambarkan perasaan, dan (2) lagu, nyanyian, atau seni kata lagu. Selain itu,
dalam sebuah artikel di sebuah blog Chordsteria yang diakses tanggal |
September 2012, pada dasarnya menulis lirik tidak jauh berbeda dengan menulis
puisi, hanya saj di dalam menulis lirik harus diperhatikan keserasian antara lirik
dengan melodi lagu. Selain itu, menurut Wang Longlin (2004), kitab klasik yang
disusun pada masa Dinasti Zhou (/&), yaitu Shijing (Ff%% : Kitab syair), adalah
kumpulan lirik Cina yang paling awal. Lirik — lirik yang terkumpul dalam Sk jing
itu biasa dinyanyikan dengan iringan musik, seperti lirik di masa sekarang.

Dalam sejarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara
umum terbagi menjadi 4, yaitu (1) kesusasiraan klasik, (2) kesusastraan modern,
(3) kesusatraan kontemporer, dan (4) kesusastraan masa kini. Kesusastraan klasik
berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa akhir Dinasti Qing,
yaitu tahun 1840. Kesusastraan modem berkembang dari tahun 1840 sampai
tahun 1919. Kesusastraan kontemporer berkembang sejak tahun 1919 sampai
Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949. Sedangkan kesusastraan masa kini
berkembang sejak Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949 sampai sekarang
(Yang Jizhou, 2001).
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Bahasa puisi terbagi dua, yaitu bahasa klasik, bahasa modern, dan bahasa
kontemporer. Bahasa dalam puisi kontemporer lebih mudab dipabami dibanding
puisi klasik. Karena selama duduk di bangku kuliah di jurusan sastra Cina, dari
semester 1 sampai menjelang kelulusan, kami mendapat mata kuliah bahasa Cina
kontemporer.

Lirik Cina umumnya diiringi oleh musik Cina dan Barat. Ada pula lirik
yang diselingi dengan rapping (ucapan cepat tetapi berirama). Hal ini
memperkaya khazanah musik tanpa meninggal ciri khas musik Cina.

Negara Cina cukup banyak menghasilkan link yang dinyanyikan oleh
cukup banyak penyanyi. Salah satu perusahaan rekaman Cina, yaitu Perusahaan
Rekaman Provinsi Fujian (Fijian shéng yinxiang chiibin she faE & & 14 AR H)
pada tahun 2010 telah menerbitkan album bertema Mencintai Padang rumput,
Mencintaimu (Aishang Caoyuan, Aishang Ni 2 /RZ _L4). Album ini terdiri
dari 3 Cassette Disc (CD) yang masing-masing CD terdiri dari 18 lagu. Ada
beberapa lagu yang mengandung imbuhan, dua lirikk di antaranya adalah Gao
Yudn Ldn (&/7 & Dataran Tinggi Biru) dan Wi Cdng Xué Shan Ldi (FEM 1l
¢ Saya Datang Dari Gunung Salju).

Lirik Gao Yudn Ldn (& /R #: Dataran Tinggi Biru) dinyanyikan oleh
Wang Lina (EfREE) alias Wulan Tuoya (2 22 FE4%). Pencipta lirik ini adalah Li
Dadong (£ X%R).

Penyanyi Ulan Toya (Wulan Tuoya ==l lahir di Mongolia Dalam,
Cina pada tanggal 21 Agustus 1983. Ia memiliki kepribadian yang sederhana,
cinta tanah air, ramah, memiliki suara yang unik, dan dia juga sangat populer
(www.baike.com diakses tanggal 07 November 2012).

Lirik Gao Yudn Ldn ini menggambarkan keindahan dataran tinggi di siang
dan petang, secantik para gadis di sana.

Lirik #Wo Cdng Xué Shan Ldi (#MZ 1L/ ¥: Saya Datang Dari Gunung
Salju) dinyanyikan oleh Grup Vokal Xueshan Langma (Xu&shan lingmd ziihé %
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(LA ¥S 48 4). Penciptanya adalah Zhing Chao (3K#), John (Yuehan £9%),
Darkhan (Dz’erhan iA/R¥T), dan Liu Xuyang (X{/IEBH).

Grup Vokal Xueshan Langma terdiri dari 3 personil, yaitu Tashi Dhondup
(L /¥ 2%), Tsewang Lhamo (Zerang Namu #Fib4#4#), dan Tsewang Dolma
(Zewang Zhuoma ¥EVE 513). Mereka tumbuh dalam budaya dataran tinggi di
Tibet. Mereka pergi meninggalkan kampung halamannya dengan membawa
impian dan harapan untuk meraih cita — cita. Arti dari nama Xueshan Langma
Zuhe adalah lagu dan tarian yang berasal darl pegunungan yang tertutup salju
(www.baike.com diakses tanggal 07 November 2012 dan Tibetradio.cn, diakses
tanggal 9 November 2012.)

Lirkk Wo Cdng Xué Shan Ld4i ini menggambarkan dua insan yang
meskipun berasal dani dua tempat yang berbeda, tetapi tidak melupakan kampung
halamannya. Mereka tinggal di suatu tempat dan menjalin kasih.

Sastrawan tentu melakukan akfivitas retorika. Hasil aktivitas retorika
sastrawan dinikmati oleh pembaca. Menurut Han Lihua (2005), aktivitas retorika
(xitici huddong 1E%FE3)) adalah kegiatan memoles bahasa menurut kebutuhan
pengutaraan untuk menambah hasil pengutaraan. Sedangkan gejala retorika (xidici
xignxiang V& HI %) adalah yang mengacu pada hasil aktivitas retorika, hasil
mengolah, atau hasil memoles pengutaraan,

Retorika memiliki 5 aspek, vaitu aspek fonetis (yifyin fangmian &3 J51H)
aspek aksara (wénzi fingmia n 3L F 5 1H]), aspek semantis (yigi fangmia n & X5
[f]), aspek rangkaian kata (cfysi fangmian H)iE J71H), dan aspek kalimat (jizi
fangmian H)F J7H). Sedangkan penyusunan retorika berdasarkan 3 unsur bahasa,
yaitu fonetik (yilyin i& %), leksikon (cifwi i@ 1), dan gramatika (/2 i67%) yang
ketiganya digunakan secara terpadu.

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama (héxié
Jigzou FHETI2E), pengaturan bunyi, rima, dan nada (didopéishéng yimdido TRAC
A9, serta pengaturan suku kata (didogidn yinjié W& F ).
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Penyelarasan irama bisa dilakukan dari pemilihan gabungan suku kata
(xuiinzé yinjié zihé EFHFHF T4 E), pemendekan, pemanjangan atan perluasan
suku kata (ynjié yasud hud kuochdng & 5 E4E BT 7t), dan pemasangan suku
kata (yinjié ddpéi 35 HERD).

Pengaturan bunyi, rima, dan nada bisa dilakukan dari keharmonisan nada
datar dan menyempit (pingzé xiangxié “I-/KAH), kealamian rima akhir (yim jido
zirdn B 2 #R), Lianmian (B548: runtunan), Shunkou (i1 pengucapan mudah),
Aokou (#) 1: pengucapan agak sulit), Raokou (£%10: pengucapan sulit), Rapping
(%7 atau 1EP8), dan matra (F7H0).

Pengaturan suku kata bisa dilakukan dari pengulangan bunyi (diéyin %
&), peniruan bunyi (nishéng F175), dan Imbuhan atau sisipan (chénzi ¥13%).

Saya sangat tertarik untuk menganalisis butir pengaturan bunyi, rima, dan
nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit (pingzé xiGngxié
¥ A FHIE), kealamian rima akhir (yingio zirdn B E ), Lianmian @EH:
Runtunan), matra (*7i#8), pengucapan mudah (shunkou JiilJ), pengucapan agak
sulit (dokou #)[7), dan pengucapan sulit (raokou %217). Selain itu, kedua lirik
yang saya teliti ini juga berimbuhan “sudyalasud (R i)’ dari suku Tibet
yang membentuk perkataan dengan bunyi tambahan. Imbuhan tersebut berupa
penyisipan beberapa huruf ke dalam kata atau kalimat, tetapi tidak menunjukkan
makna, hanya berfungsi menambah dan menyesuaikan suku kata, menguatkan
irama, serta menambah nuansa daerah Tibet.

Alasan saya menganalisis aspek fonetis adalah karena kulit materiel
bahasa adalah bunyi, yang merupakan persyaratan penting untuk memperlancar
aktivilas komunikasi; serta merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk

meningkatkan efek pengutaraan bahasa (Wang Xijie, 2008); dan menurut

Kurniawan (2012), ciri khas puisi adalah ritmis-semantis, yaitu selalu
menekankan bunyi dan makna.
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B. Identifikasi Masalah

Aspek fonetis yang akan saya analisis adalah butir pengaturan bunyi, rima, dan
nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit (pingzé xiGngxié
I [KMiE), kealamian rima akhir (yimjido zZirdn W3R ERR), Lianmion (B4
Runtunan), matra (jiépdi Ti1), pengucapan mudah (shunkou M), pengucapan
agak sulit (Aokou #)17), dan pengucapan sulit (raokou 520).
Dengan kata lain, masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah
sebagai berikut:
1. Masalah keharmonisan pada datar dan menyempit,
Masalah kealamian rima akhir,
Masalah Lianmian (Bt45: runtunan),
Masalah Shunkou (Jfi C]: pengucapan mudah),

Masalah Rackou (5211: pengucapan sulit),
Masalah matra.
Masalah-masalah tersebut di atas akan saya analisis di bab 2 dan bab 3

skripsi saya ini.

2
3
2,
5. Masalah dokou (#§D: pengucapan agak sulit),
6.
.

C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Butir Pengaturan Bunyi,
Rima, dan Nada Lirik Gao Yuan Lan (/R34 Dataran Tinggi Biru) dam Wo
Cong Xue Shan Lai (¥ M F 1LWkK: Saya Datang Dari Gunung Salju) yang
Berimbuhan Suku Tibet maka saya hanya membahas butir pengaturan bunyi, rima,
dan nada lirik-lirik ini. Saya tidak membahas butir-butir lain dalam aspek fonetis.

D). Perumusan Masalah

Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya membahas

butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua lirik ini. Saya tidak membahas
butir-butir lain dalam aspek fonetis.

Masalah-masalah yang saya rumuskan adalah sebagai berikut:
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Apakah nada datar dan nada menyempit kedua lirik tersebut harmonis?
Bagaimanakah rima akhir kedua lirik tersebut?

Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Lianmian (B%%7: runtunan)?

G Ty RS

Apakah kedua lirik tersebut cenderung memiliki Shunkou (Jil O:

pengucapan mudah)?

5. Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Aokou (#11: pengucapan
agak sulit)?

6. Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Raokou (5%17: pengucapan

sulit)?

7. Bagaimanakah matra kedua lirik tersebut?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan saya meneliti butir pengaturan bunyi, rima, dan nada dalam kedua
lirik tersebut adalah untuk memahami keharmonisan ritme, keindahan rima dan

efek pengutaraan kedua lirik tersebut.
F. Landasan Teori

Dalam meneliti butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua link ini,
saya berlandaskan pada teori formal atau formalisme. Dalam buku Teori, Metode,
dan Teknik Penelitian Sastra yang disusun oleh Ratpa (2010), teori formalisme
adalah teori yang mengutamakan pola-pola suara dan kata-kata formal. Kemudian
formalisme berkembang menjadi strukturalisme. Dalam buku tersebut disebutkan
bahwa peletak dasar formalisme adalah kelompok formalis Rusia. Selain itu,
dalam buku Nan Fan (2002) disebutkan bahwa mazhab formalis Rusia
beranggapan, yang ditekankan bentuk artistik adalah inisiatif. Menurut
formalisme Rusia, bentuk artistiklah yang mewakili kekbususan sastra untuk
sastra.

Menurut Ha Lihua, fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan nada
yang bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada, dan suku
kata, serta karakteristik yang jelas lainnya. Karakteristik-karakteristik fonetis ini,

memberi persyaratan yang sangat bermanfaat bagi retorika aspek fonetis bahasa
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Cina. Konsonan awal, vokal-vokal, dan nada dalam suku kata bisa menjadi materi
bahasa retorika fonetis bahasa Cina, schingga efektif menambah efek pengutaraan
bahasa.

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama (héxié
jiézou FIVET25), pengaturan bunyi, rima, dan nada (didopeishé ng yindido T
75 #11R), serta pengaturan suku kata (didogidn yinjié VA& ).

Penyelarasan irama, terutama menyelaraskan irama suku kata untuk
mencapai tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil. Pengutaraan
bahasa dalam pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata dan derap
bunyi harus rapi dan stabil. Dengan demikian maka bisa memberi keindahan
dengan keharmonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa dilakukan dari
pemilihan gabungan suku kata (xudnzé yinjié zihé 5E3¥E T2HE ) pemendekan
dan pemanjangan atau perluasan suku kata (yinjé yasué hud kuochong & 5 43
B¢ #6), dan pemasangan suku kata (yinjié ddpéi ¥ 9 15ED).

Pengaturan bunyi, rima, dan pada terutama mengatur bunyi, rima, dan
nada suku kata agar ritme harmonis, dan rima menarik. Selain itu juga
memanfiaatkan Lianmian (B5#%: runtunan), Shunkou (JID): pengucapan mudah),
dan Raokou (#%'): pengucapan sulit), dokou (#)11: pengucapan agak sulit), atau
Rapping (& atau #iP8) untuk melatih hfal agar pengutaraan mendapat efek
yang ideal atan cepat. Menurut Wang Xijie, pengaturan matrajuga merupakan
suatu cara untuk menciptakan keindahan ritme. Matra (jiépdi 5 ) adalah satuan
temperamen yang terbentuk dari suku kata berjumlah tertentu.

Keharmonisan nada datar dan menyempit (pingzé xidngxi¢ ¥ XAHIE).
Disebut harmonis jika menghasilkan nada yang selang-seling, seimbang, atau
sama. Keharmonisan nada datar dan menyempit bisa disebut dengan ritme.
Menurut Siswantoro (2010), ritme merujuk kepada perulangan suara yang turun-
naik yang discbabkan oleh tatanan tekanan. Puisi konvensional dicipta
berdasarkan tataman ritme sehingga menghasilkan suku kata yang bertekanan dan
yang tidak bertekanan. Penataan tckanan yang demikian menghasilkan pelafizlan
keras lembut, dan panjang pendek dengan efigk suara yang ritmis.
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Setiap kata dalam bahasa Cina mempunyai nada. Bahasa cina mempunyai
4 nada, yaitu yinping (ff] %) atau nada tinggi dan datar (=), yangping (F-F) atau
nada naik (/), shangsheng (L.75) atau nada turun-naik (V), dan qusheng (&)
atau nada turun (). Partike! bernada ringan atau tidak bernada. Ada puia huruf
yang semula bernada tetapi menjadi bernada ringan atau tidak bernada karena
bergabung dengan huruf lain. Tanda nada terletak di alas vokal yang dibaca lebih
panjang. Tinggi-rendah nada umumnya dibagi 5 tangga, yaitu tangga ke-5 yang
tertinggi, dan tangga ke-l yang terendah. Tingkat perubahan tinggi-rendah
keempat nada tersebut adalah 55 untuk nada tinggi datar, 35 untuk nada naik, 214
untuk nada turun-naik, dan 51 umuk nada trun (Wu Qizhu, 2003). Menurt
Wang Xijie, yinping dan yangping termasuk dalam pingsheng (- F: nada datar).
Sedangkan shangsheng dan qusheng termasuk dalam zesheng (JX 75 : nada
menyempit). Nada ringan termasuk pingsheng atau zesheng. Pingsheng jika
dibacanya melandai, sedangkan zeshemg dibacanya berliku dan berubah-ubah,
nada bicaranya lebih berat.

Menurut Han Lihua, puisi modern tidak memiliki aturan pola ritme
tertentu. Yang terpenting adalah keharmonisan ritme. Keharmonisan nada datar-
menyempit akan harmonis jika bisa menghasilkan nada yang selang-seling,

seimbang, atau sama.

Rima akhir (yimjicio #If#l) vang alami dan menarik menurut Wu Qizhu,
terbagi menjadi 5, yaitu (1) Ouwyun (#5%): Rima berpasangan), yaitu pasangan
larik yang satu berada di 2 larik berikutnya. (2) Swiyun (%3 Rima turut), yaitu
tiap 2 larik, berima berbeda. (3) Jigoyun (3£#): Rima silang), yaitu dengan pola
abab. (4) Baoyun (H#i#): Rima peluk), yaitu di antara 4 larik, larik ke-2 dan ke-3
sama atau berpelukan. (5) Paiyun (Hi#): Rima sama), yaitu setiap rima akhirnya
sama.

Ada pula Rima patah, yang menurut Suprapto (1993), yaitu rima yang
salah satu katanya tidak mengikuti rima larik yang lain, misalnya yang berpola
aaba.
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Menurut Han Lihua, LZLignmian adalah teknik keindahan yang
menggunakan lianmianci ( B 4 19 : morfem atau kata beruntun) untuk
menekankan pengutaraan. Linmian adalah svatu teknik penting dalam aspek
retorika klasik Cina; ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas,
frekuensi penggunaannya pun sangat tinggi. Menurut Wang Xijie, Lianmian
adalah kata sederhana bersuku kata ganda dalam bahasa Cina klasik, terutama
adalah kata berbunyi ganda atau konsonan awal ganda (shudngshengci X FEia)
dan kata berima berulang (diéyimci & %)d) juga ada yang merupakan kata
sederhana bersuku kata ganda yang tak berhubungan dengan bunyi ganda atau
rima berulang, atau kata berkomponen ganda (shuangpianpdng AR 17 ).

Shunkou (Wi [7: pengucapan mudah) adalah ketrampilan retorik yang
menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang
rimanya lebih rapi.

Raokou (5%11: pengucapan sulit) sebenarnya merupakan suatu permainan
bunyi. la memanfaatkan perulangan dan persilangan kata yang bunyi, rima, dan
nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar
dengan cepat atau berulang-vlang.

Menurut Wang Xijie, ada istilah yang disebut dengan Aokow () 1.
pengucapan agak sulit), yaitu suku kata yang bunyinya sama, jika muncul
beruntun, sering bisa kagok membacanya atau tak lancar membacanya.

Ada pula rapping (54% atau #E) dalam lagu bermusik Hip-hop. Hip-
hop (gingnin biitin 2H#EM) adalah sebuah gerakan kebudayaan yang mulai
tumbuh sekitar tahun 1970-an yang dikembangkan oleh masyarakat Afro-Amerika
dan Latin-Amerika. Hip-hop merupakan perpaduan yang sangat dinamis antara
elemen-elemen yang terdiri dari AMCing (lebih dikenal rapping), DJing,
Breakdance, dan Graffiti. Grefiti (juga dieja graffity atau graffiti) adalah coretan-
coretan pada dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, dan
volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu. Alat yang
digunakan pada masa kini biasanya cat semprot kaleng. Sebelum cat semprot

tersedia, grafiti umumnya dibuat dengan sapuan cat menggunakan kuas atau kapur.
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Belakangan ini eilemen Hip-hop juga diwarnai oleh beathoxing, fashion,
bahasa slang, dan gaya hidup lainnya. Secara harfiah, hip adalah pinggul, dan hop
adalah menari. Jika digabungkan, akan bermakna tari pinggul, yang merupakan
disko Amerika dabulu. Semula merupakan tarian jalanan tingkat dasar, kemudian
berkembang menjadi suatu ide besar—budaya hip-hop yang sekarang kita
bicarakan juga mencakup pakaian longgar, perhiasan emas yang berat, dan sering
memulai dengan kebiasaan bahasa lisan, yaitu “Yo, yo! What’s up?” atau “Hey,
yo! What's up, yo?’, dan lain-lain—intinya merupakan pola hidup atan
lingkungan orang kulit hitam di daerah kumuh Amerika (facebook, wikipedia, &
soso, diakses tanggal 3 Sepetember 2012).

Matra adalah satuan temperamen yang terbentuk oleh suku kata dengan
jumlah tertentu. Fungsi matra adalah untuk menciptakan keindahan ritme dengan
pola ketukan yang sama antarbaris, misalnya berpola 2//2, 2//2//1, 2//2//2,
2/12/12IN, 2/1//2, 2114112, 2//2//3//2, 2//3//2//2//, dan lain —lain.

Menurut Wang Xijie, pengaturan suku kata adalah untuk melatih
pengutaraan dengan segenap suku kata yang bunyi, rima, dan nada yang utuh
sebagai satuannya; atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian
imbuhan.

Pengulangan bunyi (di¢yin B%) adalah penggunaan kata yang berulang
bisa memberi suatu rasa keindahan dan musikal yang khusus dalam baris puisi.
Menurut Han Lihua, pengulangan bunyi terbagi 2 menurut ungkapan berima yang
terbentuk dari pola dan struktur perkataan, vaitu (1) pola pengulangan total
(qudnbi chongdiéshi = EH 1), yaitu yang makna perkataannya menyeluruh.
(2) pola pengulangan partial (qudnfen chongdiéshi & 4> EH B ), yaitu yang
makna perkataannya sebagian saja atau perkataan yang berpola itu saja Pola
pengulangan ini terbagi dua, yaitu pola ABB dan pola AAB.

Selain itu, pengulangan bunyi terbagi 3 menurut bentuk pengulangan
gramatikal yang tersusun dari perubahan bentuk dan struktur gramatikal, yaitu (1)
pola AA yang merupakan pola perubaban bentuk nomina, numeralia, kata
penggolong, adjektiva, atau verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin. Nomina,
numeralia, kata penggolong, dan jenis kata lain setelah diulang, memiliki makna
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gramatikal “setiap’, dan lain-lain. (2) pola AABB yang merupakan perubahan
bentuk adjektiva, yang setelah diulang bisa menunjukkan penguatan dan makna
gramatikal lainnya. (3) pola ABAB yang merupakan perubahan bentuk verba dan
adjektiva. Verba bersuku kata ganda setelah diulang, memiliki makna “mencoba”,
“melakukan sebentar”, dan makna gramatikal lain.

Peniruan bunyi (Wshéng ) F¥) yaitu memanfaatkan kata tiruan bunyi
untuk meniru suara obyektif seseorang atau sesuatu.

Imbuhan atau sisipan (chénzi#}5%) yaitu penyisipan beberapa huruf ke
dalam kata atau kalimat tetapi tidak menunjukkan makna, hanya berfungsi
menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Wang Xijie
menambahkan, meskipun kata merupakan perpaduan bunyi dan makna, tetapi ada
beberapa kata yang kalau berdiri sendiri ftidak bermakna, hanya berfungsi
menyelaraskan suku kata. Kata semacam itu disebut imbuban atau sisipan (chénzi

¥+5). Meskipun kata tersebut tidak bermakna, tetapi bukan tidak penting, tetapi
tanpa kata tersebut, bisa terganggu atau tak lancar pembacaannya; dengan kata
tersebut, jadi lancar membacanya, dan enak didengar.

Han Lihua membagi imbuhan menjadi 2, yaitu imbuhan kata-kata umum
(vi'banciyiichénzi -—RE1R 115 ) dan Imbuhan syair Jagu dan kidung (g@ci B
| geydochénzi TiBK ).

Imbuhan kata-kata umum terbagi lagi menjadi 2 pola, yaitu pola sufiks
(houzhuishi J54455) dan pola pola infiks (gignrishi #A3R). Pola sufiks adalah
penyisipan partike! atau untaian bunyi tertentu ke belakang kata. Sedangkan pola
infiks (gianriishi # AF) umumnya penyisipan partikel secara simetris ke tengah
kata, dan umumnya membentuk 4 suku kata.

Imbuhan syair lagu dan kidung terutama untuk membentuk perkataan

dengan bunyi tambahan.
G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti butir pengaturan

bunyi, rima, dan nada kedua lirik ini adalah metode pengumpulan data dan
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metode formal, yaitm menganalisis unsur — unsur karya sastra kemudian
bagaimana hubungan antara unsur —unsur tersebut dengan teks dua lirik yang
dianalisis.

Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra dari dua lirik yang
memiliki imbuhan sebagai sumber primer dan didukung beberapa literatur sebagai
sumber kedua.

H. Manfaat Penelitian

Saya berharap penelitian butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua
lirik ini dapat memperkenalkan variasi penulisan lirik, sehingga memperkaya
pengetahuan tentang lirik yang menarik dan baik.

Saya juga berharap penelitian kedua lirik ini dapat menjadi bahan
renungan melalui untaian peristiwa dalam kedua lirik tersebut. Selain itu, saya
juga berharap pene¢litian ini dapat membantu peneliti kesusastraan Indonesia

dalam melakukan studi banding terhadap puisi (baca: lirik) Indonesia dan Cina.
I. Sistematika Penyusunan Skripsi

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya

susun menjadi empat bab, yaitu:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penyusunan skripsi, dan

sistem ejaan
BAB II ANALISIS BUTIR PENGATURAN BUNYI, RIMA, DAN NADA
LIRIK GAQ YUAN LAN (& /R B DAT. ARAN TINGGI BIRU)

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit (%X 4H
1), kealamian rima akhir (Bl ©#R), matra (‘53), dan pengucapan
mudah (shunkou JfI) lirk Gao Yuan Lan (7/E# Dataran Tinggi
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Biru).

BAB III ANALISIS BUTIR PENGATURAN BUNYI, RIMA, DAN NADA
LIRIK WO CONG XUESHAN LAI (BMAE U13R: SAYA DATANG
DARI GUNUNG SALJU)

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit (*F- /A48
%), kealamian rima akhir (%)l 15 48), Lignmian (%%%: Runtunan),
matra (‘1i¥H), dan pengucapan mudah (shunkou M), link Wo Cong
Xue Shan Lai (FM F 11 ¥ Saya Datang dari Gunung Salju)

BAB Iv PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian saya berdasarkan teori formal,

serta berdasarkan metode pengumpulan data dan metode formal.
J. Sistem Ejaan

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa Cina,
saya menggunakan huruf Cina dan Ejaan Bahasa Cina (Hanyu Pinyin {15 ).

Hanyu Pinyin sering disingkat menjadi Pinyin saja. Ia merupakan sistem
romanisasi untuk bahasa Cina yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia, dan
Singapura.

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya
diadopsi pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini
menggantikan sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodifikasi pada tahun 1912,
dan sistem Bopomofo (B R atau Zhuyin Fuhao (58 71 5). Sejak ity
Hanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Cina di
dunia.

Kemudian pada tahun 1979, Organisasi Internasional untuk Standardisasi
(International Organization for Standardization) mengadopsi Hanyu Pinyin
sebagai standar romanisasi utuk bahasa Cina. Sistem ini diadopsi sebagai standar
resmi di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia, diakses tanggal 9 Sepetember 2012).
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